BAB II
LANDASAN TEOKITIS

STRATEGI PENGAJARAN pAHASA ARAB DALAM PROSES

PENCAPAIAN KEMAMPUAN BERBAHASA AKAB »

.. Pembanasan Mengenai Strtegi Pengajaran Bahasa Arab

Pengajaran mempunyai hubungan yang erat dengan pendi
ikan, dikatakannya inti dari proses pendidikan secara for
1@l adalah mengajar, dan inti proses pengajaran adalah sis-
'ra belajar, tanpa aktifitas pelajar bagaimanapun baik dan
)anyaknya pengajaran tidak akan dapat dihas.lkan belajar
iiswa .

Untuk itu dalam pembahasan mengenal siLra.egi pengaja
‘an vanasa arab ini sengaja penulis mens.isivimatislr sebagai
)rerikut, (1) Pengertian straiegi pengajaran bahasa arao. ,
2) Posisi guru dalem pelaksanaan sirategi pengajaran baha
;a arab, (3) Dasar-dasar pemilliunan s.raiegl pengajaran bana
ja arab,

. Penger.ian S.rai.egi Pengajaran Bahasa Arab
Sebelum penulis membanas apa dan pbaga.mana yang dima

isud dengan strategi pengajaran banasa arab maka terleoin -

lanulu penulils jelaskan apa yang dimaksud dengan pengajaran.

.tu sendiri. Berikut ini penulis kemukakan opeperapa penda -
>at para ahli, diantaranya
)alam Ensikloped. Pendidikan dijelaskan :

"Pengajaran adalah usana memoerikzn bekal bagi siswa a -
‘tau pelajar untuk melarukan tugas terceutu dalam masya-
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rakat guna penghidupannya. ]

Menurut Dra.H., Zunairini, at all menjelaskan:

Mengajar mempunyai arti memberikan pengetahuan pada =~
anak, agar mereka dapat mengetahui peristiwa-peristiwa
hukum-nukum, ataupun proses daripada suatu ilmu penge-

tahuan. 0'......0'.‘.0l‘....l....’.'.l.......’..l....

Sedang pengajaran berarti pemberian pengetahuan pada -
anak, aga: mempunyai ilmu pengetahuan.2
Dari difinisi di atas maka pengajaran diartikan se-

bagai transfer of knowlege yaitu usaha guru untuk menyampa
ikan dan menampan ilmu pengetahuan, Disamping itu terdapat
beberapa ditinisi yang lain dengan sudut pandang yang ber
beda, diantaranya:
Mepurut DR. Nana Sudjana menegaskan:

Bahwa pengajaran adalah proses belajar mengajar yang =
diatur sedemikian rupa menurut langxah-langkah terten-
tu agar pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan.3

Menurut Prof. DR. Winarno Surahmad menjelaskan :

Pendidikan atau disempitkan dalam pengertian pengajaran
adalan suatu usaha yang oersifat sauar tujuan yang de-
ngan sistimébis terarah pada perubahan tingkah laku me
nuju kedewasaan anak didik.

Di sini meskipun terdapat perbedaan detinisi yang ai

1Soegaraa Poerbakawaca, A, Harahap, Ensiklopedi Pen-
didikdn, Gunung Agung, Jakarta, 1981, hal, 1

dZuhairini, at all, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
Usaha Nasional, Surabaya, 1981, hal.. 2p.
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kemkakan akan tetapi ierdapat kesamaan unsur yaitu penca -
paian tujuan. maka dapat disimpulkan bahwa pengajaran ada-
lah suatuusaha dalum proses belajar mengajar yang diseléng
garakan untuk mencapai tujuan dengau penyampaian ilmu pe' =
ngetahuan dan ketrampilan pada siswa. seninggs terjadi pe-
rubahan tingkan laku., Maka proses belajar mengajar dikata-
kan berhasil baik jiks proses tersebut dapat membangkitwnan
kegiatan belajar yang efektif sebab pengukuran pengajaran
adalah keoeruasilan siswa dalam bekajar.

Selangjutnya yang dimaksud dengan §§5§£§g;~adalah~;§
tilah yang banyak dipakai dalam berbagai kontek dengan mak
na yang tigas selalu sama. Menurut Soegarda Poerbakawaga -
Strairegi adalah memouat siasat untuk mencapai tujuan.....5
Pendapat lain dalam xontek pengajaran strategi bperarti ca-
ra pendekatan guru dengan mempergunakan informasi, sumber-
sumber yang dipilin dan mendifinisiken peranan dari siswa.b
Menurut Raka Joni dalam kontex belajar mengajar stracegi -

—_—

berarti pola umum perbuatan guru siswa dalam perwujudan ke

glatan belajar mengajar. . /

3Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,
Sinar Baru, pamdung, Cet.II,.1959, hal.28.

“Winarno Suranmad, Eengantar Interaksi Mengajar Be-

lajar Dasas dan Teknik Me.odo;ogi Pengafaran, Tarsito, Ban
dung, Edisi Iv, hal.li, . :

DSoegarda Poerbakawaca, A. Harahap, Op-cit, hal.31>.

bRustiyan NK, Masalan Pengajaran Sebagai Suatu Sig-
tim, Bina Aksara, Yogyakarta, 1984,Hal.70.
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pat didlflnlslkan sebagalmada dikemukakan para ahli :
Menurut Drs. BasennangSaliwangi menjelaskan:

Strategl 1nstruk31onal adalan berhiibungan dengan cara-
cara yang dlpillh untuk menyampaikan materi pelajaran-
dalam instruksional tertentu. Jadi untux memberikan ke
mudanan atau fasilitas kepada siswa menkju tercapainya
tujuan instruksional tertentu.8

Abdul Ghofur Msc. menjelaskan:

Menurut konsep secara umum scrategl instruksional dapat

didifinisikan setiap kegiatan yang dipilih yang dapat

memperikan fasilitas atau bantuan pada siswa dalam me-

Auju tercapainya tujuan instrusional tertentu.9
Demikian pula pendapat Dick dan Carrey yang dikutip olen -
Abdul Ghofur menjelaskar :

Mengena. sitravegi instruksional tidak nanya terbatag -
pada kegiatan melainkan juga termasuk di dalamnya mate
ri atau paket pengajaran, yaitu suatu strategi instruk
sional terdiri atas semua komponen materi pengajaran -
dan prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan instruksional tertentu. 10

Dari beberapa difinisi tersebut maka dapat penulis
simpulkén bahwa strategi pengajaran adalah siasat, rencana
atau prosedur pengajaran yang dipilih guna membantu siswa
dalam pencapaian tujuan yang berhubungan dengan kegiatan -
proses belajar mengajar. Jadi jika strategi pengajaran di

hubungkan dengan bahasa arab malja yang dimaksudkan adalah-

?Sudlrmau N,at all, Ilmu Pendidikan, Remaija Karya
Bandung, Cet.II, 1988 hlm.90.
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bagaimana rencana atau prosedor kegiatan belajar mengajar -

bahasa arab yang dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran dan dapat melaksanzkan belajar yung lebih efek

tif. Sehingga dalam pelaksanaannya terdapat komunikasi aktif
antara siswa sebagai individu yang belajar dan guru sebagai

pimpinan belajar sebagaimana dijelaskan oleh Roestiyah NK

Interaksi belajar mengajar dalam arti sempit disebut ju
ga interaksi mengajar, karena mengajar dilakukan dengan
maksud membantu siswa untuk belajar yaitu menyediakan

situasi dan kondisi yang tepat agar siswa dapat bela -
jar 11

Dengan demikian konsep strategi dalam pengajaran mer
nunjukkan pada karakteristik abstrak rentetan perbuatan gu-
ru dan siswa dalam peristiwa belajar mengajar. maka seorang
guru harus memahami kondisi siswa dan strategi yang di tun-
Jang adanya metode, sarana serta motivasi baik yang bersifat
formal atau nonformal dan juga memilih bentuk interaksi be

la jar mengajar yang tepat.

8Basenang Saliwangi, Op cit, Hal. 1 .

9Abdul Ghafur MSc, Desain 1nstruksi6na1 Suatu Langkah
Sistim Penguasaan Pola Dasar Kegiatan Belajar Mengajar, Tiga
Serangkai, Solo Cet.VI, hal.95.

10
11

Abdul Ghafur MSc, Loc cit,
Roestiyah NK, Op cit, hal.il,



Pengertian strategi biasanya berkaitan dengan taktik -
(terutama banyak dikenal dalam lingkungan militer). Taktik
adalahn segala cara dan daya untuk menghadapi saaaran'ter -
tentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hagil yang diha
rapkan secara mgksimal. Dalam proses pendidikan taktik tidak
lazim digunakan, akan tefapi dipergunakan istilah metode a -
tau teknik. Metode dan teknik mempunyai pengertian yang ber
beda meskipun tujuannya sama, Metode adalah Jalan yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan; sedangkan teknik adalah cara
mengerjakan sesuatu. Jadi metode mempunyai pemgertian lebih
luas dan lebih ideal dan konsepsional.12 Firman Allah dalam
Qur'an Sur?t An Nahl : 125 :
et A RES VAR A R TURN SINIE SR TN

R :?/0, ’ - -V s /s

(_J)»—Qy\} \n\‘,ﬁs “‘,*.-.’T“"f o€ @JJQQ)JZ)

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hik-
mah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka -
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah
yang lebih mengetahuil orang-orang yang mendapat pe
tunjuk. 13 X

Melalui beberapa uraian tersebut di atas, maka dapat
penulié gambarkan untuk dapat melaksanakan tugas secara pro-
fesional dalam belajar mengajar maka seorang guru memerlukan

wawasan yang luas tentang kemungkinan strategi yang digunakan

serta menguasil pula teknis dan pengimplementasiannya seca-
ra efektif dalad desain instruksional, sehingga dalam

12& M Arifin Llmu Pendidikan Ialam, Buki Aksara,Jakar
ta,Cet.II, hal.58.




perisiiwa terseout sering kali harus mempergunakan s.rategi
lebih dari satu, karena tujuan Yang .@akan dicapai saling ka=-

it méggéf% dalam rangka mencapai tujuan yang lebih umum,

2. Posisi Gurﬁ Dalam Pelaksanaan Strategi Pengajaran Banasa
Arab,

Dikatarannya pengajaran adalah merupakan suatu sis -
tim yang dikenal dengan sistim instruksional, dalam arti me
nunjuk pada sekelompok komponen yang terindependen satu sa-
ma lain untuk mencapai tujuan . Sedang yang dimaksudian de-
ngan .ujuan pengajaran sebagaimana dijelaskan Rovert F Mager

Yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyaiLaan -
yang menggawbarxan ten.ang peruoahan yang diharapkan -
dari siswa, jadi tujuan merupakau diskripsi pola-pola-
perilaku yang di iuginkan dapat di demoust.zsikan sis-

wa. Th

Maka dalam pengembangan selanjutnya guru di tuntut -

untuk dapat membuat perencanaan pengajaran dengan mempertim

DTREEN

bangkan strategi dan memperhatikan kebutuham siswa serta pe
rkembangan 1ntelex.ual serta emosinya.,
Sebagaimana dijelaskan oleh Drs. Sudirman N,at all,

Dalam mengembangxan suatu kegiatan belajar mengajar gu
ru tidak hanya wemperhatikan kompouen materi, meiode -
dan evaluasl saja, tanpa memperuatlkan proses wvelajar

mengajar sewagal saiLu kesairuan dan sepvagal suaiu sis -
tim, 15

"Munamad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar .
Sinar Baru, Bandung, Ce..lIII, 1987, hal.31..

15Sudirman N, att all, Op-Cit, hal. 49
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Demikian pula H, Muhamad Ali menjelaskan:

Dalam praktex pengajaran merupakan suatu proses yang
sangat komplek agar pengajaran dapat mencapai hasil se
suai dengan tujuan yang direncanakan, guru perlu mempe
rrimbangkan strategi pelajar mengajar yang efektif.lb

Dari sini jelaslan pahwa posisi guru sangat menen.u-

kan sekali, sevao proses ins.ruksional merupakan peristiwa-

yaﬂg direncanakan, diatur dan diawasi aengan mempertlmovangs
kan beberapa kemungkinan yang mempengaruhi proses pelajar =-
siswa, sehlngga proses tersebut dapat verjalan dengan lan
car dan efektif serta tujuan nya pun tercapai dengan efek-
tif dan efisien.

Maka di sini penulis kemukakan peranan guru dalam ke
glatan proses belajar mengajar yang dijelaskan oleh Dra. -
Rostiyah diantaranya:

1. Sebagail fasiliitator yaitm menyediakan situasi dan
kondisi yang dibutunkan oleh individu yang belajar.

2. Sebagai pembimbing ialah memberikan pimbingan siswa
dalam 1uteraksl velajar, agar siswa mampu belajar -
dengan lancar dan berhasil sevara efektif dan efi-
sien. '

3. Sebagai motaivator yaitu pemveri dorongan semangat -
agar siswa mau dan gia. belajar.

4. Sebagai organisator yaitu mengorganisasikan kegia =~
tan belajar siswa maupun guru.

>. Sebagai manusia sumber di mana guru dapat wemberi -
kaun iuformasi apa yang dipbutunkan olen sisWwa baik
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.

Selanjutnya dal:zm pelaksanaan strategl pengajaran -
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terdapat beberzpa komponeu yang narus dlpernatikan guru se-
bagaimana yang dijelaskan Dick dan Carrey diancaranya:

1. Kegiaitan insiruksional pendahuluan

¢. Penyampalan informasi

5. Partisipasi siswa

4. Tes dan kegiatan lanjuc.an

-

2+1. Teknik Guru Dalam Pelaksanaan Instruksional Pendahulu-
an,

Kegiatan instruksional pendzhuluan adalah Kegiatan -
guna menarik minat atau wembangkiikan motivasi siswa terna-
materi yang dipelajari, sebab canpa moiivasi dalam arti i
dak mengerii apa yang dipelajari, dan tidak memanami wenga=-
pa hal a1%u perlu dipelajari, maka kegiatan pelajar mengajar
suliv. uniuk perhasil secara opuimal, Sebagaimana dijelaskan
leter D Crow and Alice Crow dalam oukunya Educaiional Psy -
chology. |

Dalam garis oesarnya sebagai hasil pendidikan, seorang
dimotivir uniux mendapackau kepuasan yaug memadai menu
rut keperluan dirinya, unituk merealisir harapan dan
cita-cita nya atau un.uk memperoleh Kepuasan pribadi -
di dalamxeg};tan yang dikehendaki dalam kenlaupan ver=

nNasyarakat.

Demigian pula Drs. H. Balnadi Su.adipura menjelaskan:

1®Muhamad Ali, Op-Cit, Hal.,2.

177, Kasijan, Psikologi Pendldlkdn I, Bina ILmu, Sura
baya, Cet.I, 1984, hal.355., - :
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Jika seoraug siswa memperolen kemajuan di sekolannya ke
mungkinan pesar sekaliia méndapat dorongan dan pengarah
an: yang menuju ke arah pilihan negiatan yang ada sang-
kut pautnya dengan sekolahnya Yang lebih banyak dari pa

da siswa yang d1 kelasnya tidak menunjukkan keperhasi -
lannya. 18

Dari sini guru diharapkan dapat wemeriksn rangsangan -
dan dorongan serta bimpingan maupun penguasaan ilmu pengera-
huan pada siswa guna mempangkitskan atau menggia.kan belaajar

siswa untuk mencapai seberhasilan dalam belajarnya.Lebin- le
bih dalam pengajaran pahasa arao mereka bperangkat dari latar

belakang pengalaman yang berpeda baik dari penguasaan ilwu -
seoelumnya atau latar belakang sosio kuliural, S. Efendi da
lam tentang " Beberapa pokok.pixiran tentang pengajaran baha
sa " menjelasxén:

Dalam kegiatan pengajaran bahasa, kemauwan dan keyakinan
akan tujuan sepagail milixnya seyogyanya dikempangkan se
belum anak didik memulai kegiatan belajar yang sesung:
gunnga. Demikian pula minat pelajar yang lazimuya ber -
kembag sesuail dengan iingkat perkemgangan kematangan a-
nak didik hendaknya dibangkiikan terlebain dahulu.]9

Dengan demikian pelaksanaan instruksional penaanuluan
sangat meuen.uKau sekali dalam kebernasilan proses velajar -
mengajar, sebao memoangkitkau semangat anax didik terhadap -
mot.ivasi dapa. membawa senangnya anak didik pada pelajaran -

dan meningka.kan semangat pelapgar bagi mereha.

15balnadl Sutadipumra, Aneka Eroolgmatlna Keguguag » Ang
kusa, Bandung, Cet.IL, 1985, hal.,l1b. :

19Erfendi S, Pengajaran Bahasa dan Sas.ra, Proyek Peng
embangan dan Pembinaan Bahasa, 1975, Nol, hal.10.




Adapun teknixk yang digunakan dalam memverikan motivasi send
gaimana dijelaskan DR. Nana Sudjana dan Drs. Daeng S Aririn

Ada veperapa cara un.uk menumpuhxan perha.ian dan moti
vasi antara lain melalui cara mengajar yang bervariasi
mengallakan pengulangan informasi, memberi stimulus ba
Pu, memberi kesempatan pada siswa untuk menyalurkan ke
inginan belajarnya, menggunakan media dan alat bantu
yang menarik perhatian siswa., E

Abdul Ghofur menjelaskan cara lain:

1+ Tunjukkan kepada mereka pengetahuan dan keirampilan
apa yang akan mereka peroleh sehavis mempelajari su
atu pelajaran, tunjukkan guna dan manfaataya,

2. Tunjukkan eratnya hubungan antara penge.ahuan yang
telah mereka miliki deangan materi yang akan mereka
pPelajari, dengan demikian mereka akan terhindar da
ri rasa takutmenerima kesulitan sebauv mereka telah-

mempunyai bekal yang cukup.Z]
Dari uraian di atas mafa dapat penulis tegaskan ban-
wa rangsangan atau motivasi merupasau prasarat dalam proses
belajar mengajar, tanpa motwxasi hasil belajar yang akan di-
capail tidak akan berhasil, deangan bertambah luas nya minat
sebagai axibat dorongan yang diperolen stimulu memoerikan -
arti yamg lebih tepat dan mémperoleh kesanggupan memahami -
bahasa serta berkembang sevaraa progresif ke asrah memperluas

kecakapan yang levih besar dalam berekspresl baik lesan atau

pun tulisan. Siswa akan terangsang untuk velajar apabila -

2ONana Sudjana, Daeng Arifun, Caravelajar Siswa Ak.if
Datam Proses Belajar Mengajar, Slnar Baru, Bandung, Cev.L11980
hal.;0.

21Audu1 Bofur, Op-cit, Hal.9o.
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dia melihat situasi belajar mengajer cenderung memuaskan di
rinya sesuai dengan kebuiuhan, sebaliknya siswa akan cepat

jemu apabila siiuasi belajar mengajar tidak bisa men dukung

dan iidak bisa - menyenangkan dirinya.

2.2+ Kemampuan Guru Dalam Penyampaian Informasi

Apabila pendidikan dipandang sebagai proses, maka
program belajar mengajar sebagai proses pendidikan terdiri
lari inveraksi dan komunikasi guru dan sumber belajar 1lain
1ya dengan murid. Murid sebagai subyek yang berkembang mela
lui pengalaman velajar dan guru sebagai fasilivator dan mo-
tivator belajar murid yaiti membantu dan memberi kemudahaan
igar murid mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai deug-
in kebutuhan dan kemampuannya sehingga terjadi interaksi -
tan komunikasi aktif, murid belajar dan guru mengelola sum-
>er guna memberikan pengalaman belajar kepada murad. Dalam
12l ini aspek yang paling penting dan menen.uksn dalam pe-
.aksanaannya pengajaran yaitu strategi dalam penyampaian in
‘ormasi kegiatan ini dipandang sebagai kegiavan mengajar.
rs. H M Arifin Menjelaskan:

Mengajar adalah suatu rangkaian keglatan penyampaian ba
han pelajeran kepada wurid sgar dapat”menerima, meunang-
gapl, menguasai dau mengembanghan bahan pelajaran,....
banan yang disajikan kepada anak tersebut berproses me
lalui mectode tertentu seningga dengan metode yang digu

n:zkan tujuan pengajan dapat tercapai.dz

B<prifin MM, Huoungan Timpal Balik Peadidikan Agama,

i Lingkungan Sekolan Dan keluarga, Bulan Biniaug, Cet.ll,
97o, hal.163. : : .




Prof. DR Zakish Darajat dalam bukunya " Keprioadian Guru "
menjelaskan banwa proses mengajar mempunyai duz aspek yai

tu aspek ideal dan aspek texrxix.‘3

ad.l. Proses hengaga; sebagal aspek idial

ASpek idial yaiiu bahwa program belajar mengajar ada
lah sarana untuk wencapai tujuan rendidikan, artinya bagai-
mana hengusanakan perkemoangan anak didik sesuai dengan ke~
butuhan secara optimal, baik dal.m penguasaan i1lmu atau pe-
ngembangan mental mereka dalam velajar, Aspek inil:zh bagi -
seorang guru narus dapat mewujudKkan cara pendekatan terha
dap wurid sesuai dengan perkempangaunya, dan dilaksanakann
nya baik secara individual ataupun kelompok.

Seorang guru dalam kegiatan mengajar harus bersumbper
kan pada penyampaian informasi yang dapat mendorong tercip-
tanya situasi pelajar yang mantap dan komunikatif antara mu
rid dan guru melalui mata pelajaran yang disajikan serta di
sesuaikan denagan perkembangan dan kemampuan yang dimiliki-
siswa. Adapun hal-hal yang senarusnya dipernatikan oleh se
orang guru dalam pengpmpaian informadi pada aspek ini adalah

a. Urutan (sequance) penyampaian
artinya dari yang mudan kepada yang sukar atau seba
liknya, materi yang disampaikan secara urut atau
meloncat-loncat atau sebaliknya.

b. Besar kecilnya materi yang akan disampaiken
yaitu disesuaikan dengan tingkat usia siswa dan je.

23Zaklah Daradjat, Keprbadiapn Guru, Bulan Blntang ’
Jakarta, Cet.III, 1978, hal.47.



nis materi yang dipelajari.

c.Jenis materi pelajaran yang akan disampaikan.

artinya apakah materi itu termasuk dalam katagori fak
ta, konsep aiau prinsip.

ad.2. Proses Mengajar Sebagai aspek vernik.

Maksudnya seorang guru sebagai seorang pendidik seyog

yanya mengenal berbagei .eknixk dan metode dalam penyampaiann

informasi yang digunanan, sehingga guru: tersebut dapat me=-

nerapkan secara .epat sesuai keadaan. Jika seorang guru

mempergunakan teknik secara vepat dan penun pengertian ma-

ka akan memper.inggi minat belajar siswa.

Adapun macam-macam metode yang digunakan dalam penga-

jaran bahasa asing (arab) Sebagaimana dijelaskan DR Mulyanto

Sumadi yang mengutip pendapat William Francis Mackey dalam -

bukunya " Language Teaching Analisye" yaitu:

1.

Grammar Method (Metode Tata Bahasa)

Ciri khas metode ini yaitu menghafalkan aturan grama
tika (nahwu shorof) dan sejumlah kata tertentu kata-
ini kemudian dirangkaikan menurut xkaidah taira bahasa
yang berlaku.

Translation Metnod (metode terjemah)

Métode 1ni menitik beratkan pada kegiatan yan berupa
mener jemahkan bacaan-bacaan, Mula-mula dari pahsa a-
sing ke dalam oahasa murid, kemudian sebaliknya.

Crammar tiranslatvion Metnod ( Tata bahasa Terjemah)
Metode iui merupakan komvwinasi metode tatapahasa dan
terjemah, di1 mana siswa mempelajari kaidah taiva bapa

sa dengan conton-conton yang melipuii analisa pacaan
ppendek yang mengilustrasikan prinsip tata banasa | -

yamg sedang dipelajari.
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Natural Method (Metode Alamiah)

Metode ini 1lshir dari asumsi bahwa orang dapat bela~
Jar bshssa asing sevagaimana ia mempelajeri banasa -
ibunya, selama proses belajar mengajar banasa ibu
tidak dipakai sama sek&li, sedang cara mengajar kata
-kata baru digunaxkan melalui kava-kata yang telanh di
ketahui sevelumnya,

Direct Method (Metode Langsung)

Merupaskan reaksi dari metode gramatika terjeman yang
tidak memuaskan banyak pelajar banasa sarena terba
tasnya kemampuan yang dapat ainasilkanuya, seaang ba
hasa asing yang diajarkannyalangsung dipakai sebagai
bahasa pangantardalam proses belajar mengajar dan’
bahasa ibu sama sekali dihindari un.us tidak dipakai
dalam mengatakan,

Psikologi Mehod (Metode Psikologi)

Métode 1n. didasarkan atids visualisasi atau pengamas
tan mental dan analisa pikiran, yaituorganisasi in-
struxksional seha.usnya didasarkan astitiias sehari -
hariatau pengalamsn prakiis.

Phonetik Method (Metode Fonetik)

Metoae 1ni di kenal dengau metode ucapan, kuanena san
ngat mementingkan latihan lesan, misal alat bunyi, -
diskripsi. Adapun latihan mengajarkannya dimulai de
ngan latihan mendengarkan kemudian di ikuti latihan
mengucapkan vunyi lebih dahulu setelah 1tu kata, ka
limat dan akhirnya kalimat yang lebih panjang.

Reading Method (Metode Membaca)

Asumsi yang mendasar adalah bahwa hemampuan membaca-
adalah kemampuan kebahasaan yang paling diperlukan -
dan dapat dicapai oleh kebanyakan murid, materi pela
jaran terdiri dari bacaan yang dibagi dalam pendek
tiap bagian didahului dengan daftar kata yang makna-
nya diajarkan melalui kaitannya dengan kalimat, dan
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13.

‘diterjemshkan atau denggn bantuan gambar.,

Unit Method (Metode Unit)

Metode ini merupakan aplikasi sis.im mengajar menu-
rut Herbart yang didasarkan atas interes pelajar de
ngan lima langkah yaitu persiapan dilakukan pelajar
dan diterjemankan oleh pangajar kedalam bahasa a-
sing yang sedang diajarkannga, bimoingan dilakukan-
pengajar untuk pengaitan dan perbandingan sebagai -
generalisasi dan aplikasi dengan vimbingan juga pe-
ngajar untuk menamakan pengertian kalimat dalam si
tuasi tertentu,

Mimicry Memorization Method (Metode Mim-Mem)
Dikenal dengan informart drill method yaitu kegiata
belajar befupa demontrasi latinan gramatika, struk-
tur kalimat, latihan mengucapkan dan wenggunakan ..0
sa kaia dengan mengikuti atau menirusan guru.,

Language Control Method (Metode Pewbatasan Banasa)
Yaitu pemvatasan dan gradasi baik kosa kata maupun-
si.ruktur kalimag, yang diajarkan. Benyajian materi-
harus dimulai dengau vang sederhana dan mudah kemu
dian oerangsur-angsur menuju maieri pelajaran vang-
lebin sukar dan komplek. Makna aspek panasa diguna=-
ran dengan gerak tangan atau badan serta gambar ta
pi semua terkontrol.

Pracivice Theory Metnod (Metode Praktexk Teori)
Metode ini yang diutamakan terlebih aahuku adalah -
praktek baru teori, oiasanya dengan membagi unit -
unit. EKalimat contoh dihatalkau dengan mengulang -
ulang secara teratur aengan menirukan rekamau lang-
sung atau langsung dari nativ 1ncorman.

Cognate Method (Metode kognate)
Metode ini memamfaatkan adanya kata-kata yang mirip
baik ventux atau artinya aniara bahasa 1ou, pelajar



~dan bahasa asing yang dipelajari, kata-kata versebut
dipelajari siswa kemudian digunakan untuk menyampai-

kan pikiran atau persaan baik pemtuk lesan atau tuli
san,

144 Dual Laugaage Method (Metode Dwibanasa)
Yaitu metode yang didasarkan atas perbandingan kedua
bahasa yaiiu bahasa pelajar dan pahasa asing yang di
ajarkan, tapi perbandingannya tidak .erpaias pada ka
ta~kata saja melainkan juga sistim ounya aan tatapa-
hasanya. Bahasa pelajar digunakan sebagai aiatuntuk-

menjelaskén perbedaan fonetik, sintaksis serta kosa-
kata anctaia kedua bahasa tersevut, tiap pecrpedaan -
yang ada kemudian dijadikan fokus pelajam.dan la~
tihan,

1. Electik Method (Metode Gabungan)
Yaitu campuran dari unsur-unsur yang terdapat dalaam
direct method dan grammar translation method, kema
hiran yang diajarkan adalah bercakap-cakap, menulis,
memahami dan membaca dan juga latihan-latihan 1lesan

membaca keras dan tanya jawab serta menterjemankan ,

pelajaran grama.ika secara dedukiif dan juga dengan
alav peraga. 2h

Dari uraian di atas guru narus menyadari bahwa seti-
ap anak diaik membawa latar belakang xkehidupan dan pengala-
man yang berpeda,,lebin-lebin dalam pengajaran bahasa asing
akan terdapat beberapa fakior yang mempengarul penyampaian
intormasi atau materi pelajaran, sepertid latar belakang ba-
hasa murid, bahasa yang dipelajarinya, usia dan latar bela-
kang sosio kultural murid. Sebab pengajaran bahasa arab uat
tuk orang arab berveda cara penyampaliannya untuk osang Indo

nesia, begitu pula un.uk anak kesil akan oerbeda dengan o-

3
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rang dewasa, kesemuanya itu mengaxlpatkan adanya perbedaan-
metodologis dalam pengajaran yang aigunakan. Dan juga fak.or
guru yang menentuxkan kebernasilannya dalam pengajaran bahasa
asing, yaiiu bengalaman guru dalam pengajaran bshasa,pengua-
saan bahasa asing yang diajarkan, serta cujuan program penga
Jaran bahasa yang diberikan apakan tujJuan untuk membaca, ber

Cakap, menerjemankau aitaupun untus wenulis., : *

2.3. Kemampuan Guru Dalam Menumounkan Par.isipasi Siswa
Kegairahan anak didik atau penolskan vernadap pelaja-
ran sering kali disebauvkan oleh relasi yang ada, artinya hu
bungan antara siswa dengan guru atau dengan lingkungannya .
Dalam relasi yang palk siswa akan menyuksh' gurunya Juga akan
meuyukal muia pelajaian yang dioerikannya, tapi jika guru ku
rang berinteraksi kepada siswa dan lingkungaunya akan menga-
kibav.kau proses belajar mengajar kurang lancar,juga siswa me
rasa jenun dari guru dan segan perpartisipasi secara akiif -
dalam keglatsn pelajar,
Dalam nal ini Drs.HM Arifid M ed Menjelaskun

Guru yang menjalankan tugas mendidik sudau tentu hnarus
sanggup menjadikan dirinya sebagal sarana penyampalan -
civa-cita xepada anak yang telanh diamanatkan, bahkan ba
gi guru agama harus lebin darl itu semua yakni harus sa
ngguﬁtmenjaai pendukung sebenar-benarnya akan keveua-
ran ci.a-cilta agama sehingga dirinya di mata anazk didixk
betul-betul merupaxan personifikasl dazriagama yaug di

ajarkan .22

Senada deungan nal i1vu lmam Al Gnozall memberi nasehat:



Guru hendaknya me&batasi murid xepada kecerdasan pemaha
mannya, karena itu tidak boleh memberikan pelajaran -
yang iidak dapat dicapai oleh kemampuan akalnya yang
menyebabkan ia men jauninya dan merosotkan daya fixirnygé

Sedang firman Allah dalam surat An Nahl:
SIS ot =P e

) R,/ ‘e ) /'
( €v PRy \D)J&_/;\) ‘;_‘;_\_¢ '4)\-.4_); ‘:)\ v ijk.u-»—"
. _ i Ve

P —

Artinya: Maka bertanyalan kepada orang yang mempunyai ilmu -
pengetahuan jika kamu tigak mengetanui.27

Dari penjelasan d1 atas maka guru sebagail pendidik he
ndaknya'selalu mempernatikan siswa setelan 1a diper. informa
si mengenai ilmu pengeranuan dan ketrampilan yang harus mere
ka miliki, yaitu dengan cara siswa dioperi kesempatan untuk -
berlatih atau mewprakiekan ketrampilan yang diharapkan dapat
dimidiki pada dirinya setelah selesail belajar, lebih~ 1lebih
dalam ketrampilan verbahasa.

Drs. Muhajir dan A.Latief menegaskan

Adalah iugas gﬁru atau pengajar uniLux mengemuangyan ke-
8iatanberbicara ini menjadi kelas yang hidup, yang dia-
matl dan digemari olen setlap anggota kelas, sehingga -

benar-vbenar werupasxan pelajaran ketrampilan yang axkan -

diperlukan oleh siswa bila nanti siswa terjun ke dalam
28

masyarakat.,

Begitu pula Dx Hadari Nawawi menjelaskan

A Banwa pfogfam kelas akah berkembang wilamana kelas men.
dayagunakan secara maksimal potensi kelas yang terdiri
dari viga unsur yaiiu guru, murid dan proses . Kegiatan

: 26ratuiyan Hasan Sulaiman, Sistim Penaidikan versi Al
Ghozali, Al Ma'arif, Banduug, CetX, hal.;9,.




tersebut merupakan manajemen kelas yang dapa. diartikan
sebagal kemapuan guru dalam mendayagunakan poteusl ke-
las berupa pemberian kesempatan wang seluas-luasnya pa
da setiap personil untuk melakuxkan keglatan yang kreatif
dan veraran seningga waktu dan dana yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara efislen untuk melakukan kegiatan ke

las yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan mu
rid.

Di samping Ltu pegéajar perlu mengetahui sejaun mana-
banan atau maierli yang telah dijelaskan dapat dimengertil o -
leh murid, seningga mengajar peslu pula unvuk mengulang. la
31 penjelasannya dan dapa. memoerikan umpan balik pada murid
yang diajaruya, sebap pada umuwuya murid juga itidak tahu se-~
jauh wana maieri aiau bahan pelajaran yang adsampaikan da-
pat merexa pabami. Dalam nal ini AD Rooijxkers menjelaskan -
tentang cara dalam menjelaskan Feed back pada murid aianta-
ranya:

1.+ Mengajukan perianyaan-pertanyaan sedama aitau pada a-
khir jam pelajaran.,
2. Meugadakan ujyian siugkat yang verupa deugau kuls di

akhir jam pelajaran, dengan ujian itu wmurid dipaxsa

27pepartemen Agama RI, Op-Cit, hal.,08

26MunaJir, A Latief, 'Pengagaran Bahasa Dan 8astra,Pro
yek Pengembangan Dan Pemblnaan Bahasa, No 3, Thn I 1975 R
1al. 47. A :

29Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah Dan Pengelolzan
kelas, Gunung Agung, Jakarita, Cet. II, 1985, hal.t16.




kan menulis, sejaunmana bahan yang telah disampaikan

atau diterangkan dapat mereka mengert1.30

Dari penjelasan d1 atas dapat disimpulkan, bahwa un-
tuk mencapai kebernasilan dalam proses pelajar mengajar gu
ru narus dapat membangkil.kan partisipasi murid, bzik dalam-
bentuk memprakiekan ketrampillan atzu umpan balik, nal itu
unfuk mengeiahui sejaun mana suatu penjelasan dapat tersam-
paikan secara baik, sebab keberhasilan siswa dalem velajaar

dapat mempraktexan ketrampilan yang dlope:ikan.

2.4 . Kemampuan Guru Dalam Membuat Tes Dan Kegiatan Lanjutan

Untuk mengukur keberhasilan dalam pengajaran serta -
tercapal tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu di
lakukan usaha program penilaian a.au evaluasi. Karena pokok
pokok yang akan dinil2h merupakan petunjuk bagi pencapaian-
tujuan, seningga penepapan prograw tes hasil pelsjar ini
merupakan bagiab in.egral dari tugas seorang guru. Sebagai-
mana dalam suatu pendapat dijelaskan:

Program evaluasi 2 dalan suatu prog:am yang berisi ke -
tentuan dan cars-cara teniang penyelenggarazn atau pe-

laksanaan evaluasi pendidikan di suaiu sexolan dan.
merupakan sua.u peganganatau pedoman bagl guru- guru
31

Yang mengajar di sexolan tersebut.,

-

Dari difinisi di stas, maka seorang guru seharusnya-

mempunyal kemsmpuan dalam menentuakan ves hasil belajar ka

3ORooiJakkers AD, Mengajar Dengan Sukses Petunjux Un
tuk MErencanaxkan dan Menyampaikan Pengajaran,Gramedia,Jakar

‘Ngalim Purwanto, En;nsl§ pi 10s1p dan Teknik Evalu-
asi Pengajaran, Remaja Karya, Banduwgs—t9gusmaiszZ0

n



rena setelan murid dive:i tahu tentang vujuan mempelajari-
sesuatu dan informasi tentang materi serta latinan untuk me
miliki pengetanuan dan ketrampilanmyang dimaksud, maka pa
da akn.ranya gﬁru harus aapat memuvera informasi sampal dima-
na penguasaan, xebernasilan dan kemampuan murid dalam pen -
capaian tujuan pengajaran, serta sejauu mana keefektifan pe
ngaaman wengajar dan mevode mengajar yang di gunakan, se -
hingga penilaian oisa perhasil atau terlaksana Jika dilaku-
Kan olen guru dan murid sendiri. M.Buknori menJjelaskan tige
Jenis suwber yang dapa. dipergunakan sebagal referensi un -
tik menyusun program ves nasil pelajar, dian.arznya:
1+ Rumusan rtujuan pendidixan
-2+ Renczna pelajarau atau Kurisulum
5. Alat evaluasi yang terseaia.

ad.1. Ruwusan tujuan Pendidikan

Bahwa selurun xgegiatan evaluasi yang ailakukaen di -
sekolan harus selalu dipergunakan sebagai sumber un.uk me-
rencanakan keglatan wujuan pendidikan yang akan dilakukan-
di suatu sekolan,tujuan itu dapa. diberilianuxan pade penga
Jaran dalem rumusian yang umum den terperiucl dan versifat-
delema.ik.Adapun tujuan penilaian dalam proses belajar me-
ngajar banasa arauvb secara umum sebagaimans dijelaskan o-
leh Drs.M rahrudaiu Djalal

Untuk mengetanul prestasi pelajar siswa a.au tiugkai=-
Kemajuau yang ulcapal oleu siswa dalam raugka mewper-
balkl situasi belajar mengajar vanasa arao seningga -
tercapaslah etexivifitas dan efisiensi yamg 0pr.1mal.33

"



ad.2. Réencana Pelajaran atau Kuraikulum

Rencana pelajaran biasénya memual tujuan yang harus-
dicapai pada seiipp mara peldjaran dan materli yaung narus di
ajarkan, dalam setiap ma.a pelajaran uniux mencapai tujuan
itu makaperencanaan yang narus diajarkan dalam setiap mata
pelajaran dicantumkan secara sistiwaiis, seningga suatu pro
gram yang narus disusun untuk sekolah narus disesuaikan de-
ngan jenis rencana pelajaran yang ivepat di sekolah atau lem

baga pendidikan tersewvut.

ad.>. Alat evaluasi yang tersedla

Memilin alat evaluasi yang baik itu sanga. menentuka
sexkali dalam proses penilaian, karena jika alat evaluasinya
kurang baik maka data yang dihasilkan juga kurang valid ni-
lainya. Sehubungan dquan alat evaluasi ini DR. Suharsimi A
rikun to secara garils besar menggolongkan menjadi dua yaitu;
Ltes dan non tes.34

Maka dalam pemuanasan verikutnya peuulis meni.ik pe-
ratkan pada pemoanasan ves. Menurut Drs. Amin Daim Indra Ku
suma menjelassan :

Tes adalan suaiu alat atau prosedur yang sistimasis -
dan ooyekt.f untuk memperoleu data atau keterangau yag
diingiukan tentang seorang yang oolen dikatakan cepat-
dan tepat. 55

Z5Fanrudin Djalal, Penilaian Dalam Peugejaran Banasa
Asing/Arap,Proyes Pengemoaugan PT IKIP Malang,1985,nal.>5

S4suharsimi Arikunto, Dagag-vasar Evaluasi Pemdidika,
Bina sksa.a, Yogyakarta, 1ys4,nal.i19
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ad.2. 4spek Bahasa

Aspek babasa inl jika dikaiikan dengan proses pelaja
mengajar dapat dibagi menjadi dqua kelompok yaitu :
1. Komponen bahasa (Disorete pointi)

- Tata vulis

l'ata buuyi , tata ucapan

Tata kalimat

Kosakata dan lain sebagainya.

2. Kehaniran bahasa (Invegrated Skills) yang meliputi

£l

Kemahiran mendengarkan .

Kemahiran bpervilcara.

Kemahiran meubaca.

Kemahiran menulis.

SelénJutnya setelah penulis jelaskan ten.ang bzhan-
tes makaguru perlu pula menentukan tes yang digunakan, hal
ini jika dilina. dari penyelenggaraannya maka jenis ves ba
hasa arab ini dapat dibedakan menjadi empat yaitu :

1. Tes tulis yaitu tes yang diselenggaraxkan secara .e
tulis, aimana testi mendapat soal teriulis dan ha-
rus menjawauv secara ier.ulis, tes ini pisa berbvens
tuk obyextif .es dan subyextif tes.

2. Tes lesan yaitu tes yang diselenggaraxan secara le
san dimana tesii meudapat pertanyaan secara lesan-
dan menj)awabuyz secara lesan, dalam vanazsa tes itui
bersitag konpreuensif.

5. Tes penampilan (pertomence tes.) yaitu tes yang di

sl



| Dari dftinisi tersewvut mzka dalam pengajaran bahasa
Arap guru harus dapazt menentukan bahan tes dipakai uniuk
memenuhl falldluas ves terseout, senubungan dengau hal itu
maka Drs. Fanrudiu Djalal membagi dua mwacam uananA:es dalam
pengajarsn bahasa yaiiu:

1. Segi problema velajar bahasa

2. Segl easpek panasa.

ad.l. Segl problema pahasa

Sebagai guru pahasa perlu mengetahui peoblema yang -
muncul dalam pvelzjar bahasa, sebav problema .ersewut akau -
senaniiasa dilpakal sevagair pertimoangan dalam meneutusan ba
han tes verseout. Untuk memperolen-oanau tes darli prouvle mMa
ini maka ada cara yang narus di tempuh , sebagaimaua di ka=-
takan vlen Drx. E Sadtomo,

1. Melalui pengalzmau aan 1n.u.si, artinya dengen pen-
galaman 1tu sebagal guru vauasa sudan oarang .efivu
dapat mengeianui ndl-hal yang menjadi kesukaran ba-
gi pvelajar opznasa, hal itu .1dak poleu diabaikan da
lam pemilinau bauan .es.

2., Melalul pendekatan teorilivis, yaitu dengau melakukan
analisis pervaudingan, artinya memvandingkan aniara
pahasa 1bu dan pbauasa asing yang dipelajari siswa .
dan analisa kesalauan yairu Kesalahan analisa sis.i
maiis yang dibuat oleh pelajar banhasa dalam semua -
komponen yang bersumber dari kesukaran. >t

32pmir Dain Indra Kusuma,Evaluasi Pendidikan Peulla-
ian Hasil-Hasil Belajar,19Y/5, nhal.,2v

3Fanrudin Djalsl,Op-Ci. . hal.19



lakukan dengan suatu tuntu.an pada testi untuk mewm
nampilkan iugas tertentu, Dalam pengajaran panasa-
arab tes ini ditverapkan pada pelajaran munadatséh,
LnSyé' dan Khltnoban yaitu siswa diminta uniuk me~
nampilkan tugas percakapan,cerita atau pidato.

L. Tes karangan yaitu tes yang diselenggarskan dengan
tugas mengarang, pada tes ini cesiti diminta un.iuk-
mengarang dengan .Opik teritentu dan dengan Jjumlan
teritentu pula yaitu jumlaen oaris acau nalaman.

Setelausiswa diadakan .es nasil vekajar, tentu saja
diantara mereka ads yang verhasil denguu bsik dan ada yang
gagal, seningga dalzm proses belajar mengajar selanjuinyya
guru harus dapa. mewperiltan tinaak lanjut pada siswa sewva
galwana dikaitakan olen Nana Sudjana.

Upaya menilai xemampuan mengajar narus dilakukan guru-
secara berlanju., cidak cukup satu kell seningga kele-
mahan dapa. dike.anui dan verus aiperoaini dan disem -
puruakan, -°
Dari penjelasan al atas hendakuya menjadi renungan-
pbagi guru un.uk memperbaikl usaha peningks.an proses bela
Jar meugaqar dl masa menda.ang. Trevmen semacam ini dapat
berupa pewberian program perbaikan v:gi yang gagal dan pro

gram pengayaan bagl ysng vernasil., Hal ini sebagaimaua di

katakau DR. Suharsiwi Arikun.o sebagai verikut :

30Nana Sud jana, Daeng srifin, Cara BBlajar. Siswa A-

ktif Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru, Bandung ,
Cet. I, Ilal.98- :
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Sebagzi komponen penting untuk terjadinya belajar tuns
tas adalan program pengayaan dan program perbaikan a -
danya me#ia komponen ini sanga. menentukan guru dalam
menciptakan lingkungan oelajar yang diinginkan..”

Untuk selanjutnya DR. Syharsimi Arikunta mendafini-

s1kan kedua program tersebuv adalah

1« Kegilatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan -
pada siswa yang cepat sehinggasiswa tersepbu. menjadi
kaya pengetanuannya dan ketrampilanya atau lebih -
mendalami pelajaran yang sedang dipelajari.

2. Kegiatan perbaikan adalah kegiatan yang diberikan -
pada slswa yang belum menguasai bahan pelajaran yg
diberikan oleh guru dengan maksud mempertinggi ting

kat penguasaan terhadap bahan pelajaran tersebuu.qo

Dari pembahasau teirseou. mzxa untuk selaanjutnya pe-

nulis xkemukakan kedua beniuk program tersebut diantaranya:

1. Secara garis bpesar kegiatan pengayzan dapst dibedak
kan menjadi

a, Kegiatan pengayaan yang bernuoungan dengan topilk

modul POKOK yaitu pemberian Kegiatan berupa apa

saja (mempaca buku, mengarang, klipiung, penuga -

san dan diskusi) tetapi masalahnya masin bernubu

ngan dengan modul pokok.

39Sunarsim1 Arikun.o, Pengelolaan Kelas Dan Siswa -

Sevuan Pendekaiankvaluaivif, kRajawali, Jaxarta, 1980, hal.

31

40 1pid4 , hal. 3b
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b. Kegiatan pengayaan yanyg tidak bernubungan dengan
topik modul pokok , maksuanya
- Memberikan xegiaian ysng tidak perhubungan den

gén Lopik modul tetapi masiu dalam ruang ling-
kKup vpidang s.uai yang sama.

-~ Member.kan kegilstan lain yang itidak perhuounga
dengan Lopik modul den juga tidak pernuoungan-
dengan oidang siudi yang sama,

2. Sedang prog.am pervaikan dapat dilukukan dengan cara

a. Meayurun siswa mewbaca vuku-uvusu sumber yang men
ngandung Konsep yang sama.

5. Dilihat dari meiodenya guru herus menggan.i meto
de meugagar yang lain yang lebih sesuai bagi sis
wa yang bersangkutzn.

c. Pree Tutor (tutor sebaya) yaltu progrem perbaik
kan yéng dliakuxan usia yang hawpir sama. Seper
LL siswa leoin mudan menerima keteraugau yang
dlberikan olen kawan sebangku atau kawan lain -
nya karena tidak adanya rasa enggan atau malu

pertanya.,

Jaal darl semua penjelasan .entang sirategl peugaja
ran versebut di atus makadapat petulis simpulffan banwa un-
Tuk mercapal keveruasilan ddam kegiatan proses oelajar men
ngajar maga guru harus dapat atau mempunyai -kemampuan da
lam pelaksanaan komponen-komponen dalam sirategl pengajara

tersebut di atas. Karena guru adalan sepagai motivator s



organisatop dan pemuimolng bagi siswa agar mencapal tujuan

belajar secara efektif dan efisgen.,

3. Dasar-Dasar Pemilihan Strategi Pengajaran Bahasa Arab
Dalam pelaksanaan s.rategl pengjaran tentunya cerda
pat beberapa dasar yang dabat dipergunakan untuk menentuka
atau memilih strategi pemgajaran, agar proses belajar meng
ajar berjalan lancar. Diantaranya sebzgaimana dikemukakan-
oleu beberapa ahli :
1. Faktor belajar, lingkungan belajar, dan besar kecil
' nya kelompok belajar.
Di atas telan dirumuskan bahwa s.rategi pengajaran-
adalan renvana aiau prosedur pengajaranyang dipiliu guna m
membantu siswa dalam pencapaian tujuan yang beruubuungan de
ngan kegiatan vekajar mengajar. Dengan demikian fzktor ve
la jarlah yaug menekangan dalam menen.ukan dasar pemilinanm
nya, Dalam hal ini Essef menyebu.kan tiga nal vesar yang
perlu diperhatiken dalam pewilinan s.rategi instruksional
yaitu :
a. Faktor opelajar (learning factors)
b. Lingkungan pelagar (learning Enviromen.)
c. Besar necilnya kelompok pelajar.
ad.a. Faktor pelajar (Learnag tac.ors)
Seoelum pembahasan ini penulis akan kemukasan bpeoera
p2 pendapat tentang belajar atau proses belajar diautvaranya
yYzitu menuruct Drs. Slameto mendifinisikan :

Belajar adalah sua.u proses, usaha yang dllakukan in-



dividu untuk memperoleu suatu perubzhan tingkah laku se

c'ra keseluruhan, sebagai husil peugalaman individu itu
senairi dalam 1nieraksi deugan lingxungannya.ua
Pendapa. luin sebugaimanz dikemukekan oleh B F Skinner

Dalam proses pelajar murid dioimbing secara langkan de-
mi langkan sampai tervapal tujusn. Setiap langkan yang
bernasilyaitu responden yamg vepa. atas stimulus terten
tu, diperi reiforcement atau pengua.an., 45

Dari kedua difinisi da ates m. ka faxtor-taxtor bela-
Jar yané perlu diperhatikan dal:m pewilihan strategi in-
struksional adalah

1. Stiwulus (rangsangan) atau meitode panyzmpzian 1ufor-
masi (materi pelajaran)

2. Response (jawapan ) atau reaksi yang ailaxukan siswa
ternadap stimulus tersebut,

3, leed back (umpan balik) yang diocerixan siswa untuk
menunjukkan cepat tidaénya response ataupuh jawaban
terseout.

Dengan demixian dalam proses belajar meuBajar siswa
dibera rangsangan yang mengnhendaki jawaban te:rteniu, selan
Juvnya siswa mendapat ump:sn valik tentang bena. gidaxnya -
response tersebut, Mana di dalam .eori belaja. menurut sa-
lah sa.u aliran psixologi dijelaskan

Proses belajar itidak lain adalah proses membiasakan -
adanya kerJ)a sama bebesrapa reflek seperti yang dikenen
daki manusia, memuviasakan atau menconditioniecg inilaah
belajar, yaitu mengasahakau BOND antara stimulus dan

responsElatau yang di timoulkannya sebzgai jswaban sti
mulus, d



Selanjutnya Thorndike mengemuxakan beberapa Law yang mnentu

kan ruat vidaknya nubungan stimulus response yaitu

1. Law of Exercise yaii.u hubungan be:tamuvah kuat kalau
makin sering dilaxkukan.

2. Law of Efect, yaiiu kuat tidakmya hubungan ditentu-

kan oleh kepuasan atau ketlidak puasaan yang menerta
inya. ho

ad.b, Lingkungan belajar

“Langkah selanjutnya dalam proses pemilihan sirategi
pengajafau adalah mnentukan lingkungan belajar sebau terja
dinya perubahan tingkan laku dalam proses pelajar di sam =
ping faktor dari dalam siswa juga fakfor\dari luar yaitu -
lingkungan belajar siswa yang dapa. menunjang dan memper -
lancar proses belajar, Hal 1ni dijelashan oleh J.J. Hasibu

an dan Drs. Mujiono

.

Sistim lingkungan pelajar iterdiri dari xomponen-kompo=-
nen yang saling mempengaruui, yaiitu tujuan instruksi -
onal yang axan dicapai, guru dan siswa yang harus mema
inkan peranan serta ada dalam hubungan susial tertentu
jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana dan prasara
na dalam velajar mengajar yang tersedia. Setiap sisiim
lingkungan atau setiap peris.iwa pelajar mengajar mem-
punyai profil yang unik yang mengakipatkan tercapainya
tujuan belajar yang berbeda. Atau un.uk mencapai tuju-

qquus Sujanto, Bimvingan Kearan Belagar Yang Sukses
Aksara Baru,Suravsya, tet.lll, 1990, hal.i6

43Nasuu.on, Teknoiogi;Pendeixan, Jemwars, Bandung,
Edisi I, 1907, hal.o3. : :

4 witherintou JJ,Muejiono, Proses melsjar Mengajar,
Jemmars, Banaung, Edisi I, 1982,hal.10/.
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an’ oelajar terientu harus dicipiakan sisiim lingkungan
belajar yang terten.u pula. to

Jada dapat disimpulkan unix dapa. pernasilnya dalam
pemilinau stra.egi pengajaran perlu adnya pengaturan-siscim
lingkungan yang baik dalam belajar, supaya ada 1nieraksi an
tara siswa dengan lingkungaunya senlngga proses belajarpisa
terwujud. Seperti kelas opesar cocok sexali uncuk ceraman, -
disxusi kelompok, sedang lavoratorium sangat tepat oila sis
wa ingiu mendapat pengalaman secsra 1nalvidu dengau menggu-

nakzu alat terientu.

ad.c. oesar keciluya kelompox belajar.

Dalam pembanasan di1 aitas telan dijelasxkan bauwa un.-
tuk mencapai nebefnasilau belajar tergantung pada si.uasi -
dan kondlsl serta marerl yang aiaja.kun aiau dipelagari .
Bila maceri levin bernasil aipelajari secara kelompok maka
étrategi yang iepat adalan Group Sceauled, ban sebaliknya =
Jika materi 1tu lebiu cocok uniuxk dipelajari secara'indivi-

au m:ka sitrategi indivaidual pesed adalah lewvih cocok.

2. Aspek rujuan Instiuksional Knusus.

Hendyat Sdet0po menjelaskan tujuan instrussional ada
lah rumus=zn pengetanuan, ke.rampilau dau sikap yang ainarap
kan dapa. dimilikil s.swa setelah merexa menyelesaikan pen -

48

didikan d1 suatu sekolan. Oleh kareua i1tu tuyuan insiruk-

quasibuu JJ Muejiono, Proses pelajar Mengajar, Rema
ja Karya,. Bandung,;1958,hal.3.

quéndyat Soetopo, Wasty Soemanto, Pemoinamn_ Pengem-
bangan Kurikulum,Bina Aksara, Jakarta,Cet.I,198b,hal.bl.




sional adalah sangat menentukan sekali dalam pimilihan sta-
tegl pengajaran, sebsgaimana dijelaskan oleh Winarno Surah-
mat bahwa mengajar adalah peristiwa bertujuan,artinya peris
tiwa yang terikat oleh tujuzn, teraran pada tujuan gan di-
lakukan semata-mata untux mencapai tujuan.49
Dari pokok pikiran di atas, selanjuvnya Merriil men-
ngemukakan langkah-langkan dalam menentukan sirategi ins-
struksional yang aikaitkan dengan tujuan instruksional khu-
sus, sebagal berikut
_a. Menentukan klasifikasi atau aspek TIK.
b. Menentukan strategi instruksional sééuai dengan as -
pex TIK.2O
ad.a. Menetukan klasifikasi atau aspek TIK
Adapun klasifikasi aspek TIK adalah meliputi
1. Aspek yang berkenaan dengan péngenalan,misalnya bila -
siswa diharapkan dapat mengingat, menerapkan suastu da
1lil dan sebagainya.
2. Aspek yang bersxenaan dengan gerak, yaitu siswa diharap
kan dapat mengubah, memoentuk sesuatu yang baru dengan
menggunakan anggo.a badannya, alat.

5. Aspek yang berkenaan dengan pesasaan, misaluya siswa -

“Yyinarno Suranma., Metodologi Penagajaran Nasional,
Jemmars, Bandung ,hal.2y

2O4bdul Ghofur , Op-Cit, hal. 100.
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dinarapkan dapat menunjuksan minat, sikap dau nilai.

ad. b. Menentukan s.rategi i1nsi.ruksional sesuai dengan aspek

TIK.

1. Aépéx pengenalan meliputi empat strategi

a.

Strategi penamaan (nammaing strategy)
misalnya2 murid dimincea untuk mengingat, memoerikan
nama-nama akan sesuatu,

Strategi penamaan suatu kejadran (Event Namming )

siswa diharapkan mengingatkan bagian kecil suatu -

kejadian, awal aiau aknir, urutan atau sebab.
Strategi pemggolongan (Classiiication strategy)
siswa diharapkan dapat mencemonsirasikan pengerti-
annya, tentang sesuatu dengsen jalan memberi contoh
membedakan dan meng.identifikasikan.

Strategl penggunaan dalil (rule using sirategy)
siswa dihaiapkau dapa. memecahkan masalah dengan

langkah-laugkan itertentu.

2. Aspek Gerak, meliputi tiga .macam strategi

a.

Self Pased Strategy

Digunzkan bila sebelum gerakan, baik siswa maupun-
obyek dalam keadaan diam.

Mix pased strategy

digunakan bila sebelum geranau, baik siswa aitau o
byek salan satunya dalam keaadaan geraxk.

Externally pased strategy

Digunakan oila sebelum melakukan gerakan, baik sis



wa m=upuu Oby ek keduanuya aalam keadzan gerak,

3. Aspex Perasaan, ada dua macam stravegi

a.,

Strategl minat dan motivasi

Bila siswa mempunyai rasa senang dau ingin berwvuat-
sesuatu, ia bertetap hail un.ux mencapainya.
Stratega SLQap atau nil-i

Strategs inl didasarkan atas asumsl panwa bila seo-
rang memiliki sisap atau nilai, 1a anan menyatakan-
secara lisan sesuai dengan perasaannya, bertindak -

sesual dengan perasaannya.

5. Pola-pola Dalam Kegiatan Pengajaran

Pola-pola kegiatan belajar mengajar juga merupakan -

iasar pemilihan strategi instruksional, dalam hal ini menge

nukakan

tiga pola kegiaian opelajar mengajar yang dapa. digu

1akan, sebagaimana dikutip oleh Abdul Ghofur diantaranya

a.

Presentasi (Presen.ation)

Di sini guru menyampaikan informasi kepada siswa de
ngan cara cerama, berbicara secara informal, menun-
juk sesuatu dengan alat baniu. '

Studi Independen (Independent Study)

Di sini siswa bekerj)a sendiri, misalnya membacabuku
memecaukzn masalan, itu semua tergan.ung pada situa
81 dau kondisi belaja:r, sebagaimana dijelaskan oleh
Herman Holstein.

Kemandirian belajar dalam penyajian ini bukznla
suaiLu cara atau organisasi yang ditemukan seca-
ra baru, melainkan merupakan cisri kuas struk-
tural yang sesungguhnya bagl setiap cara oela



maka t

jar . Dan igu dapai direalisasikan secara leng
kap atau kurang lengnap menurut situasi Kemung
kinan sicuasi belajaynya.p]

¢. Interaksi guru dan siswa (Teacher si.udent interac-
tion)
Di sini guru dan siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil untuk disxusl, tanya jawab, mengerjakan pro-

yek terven.uu, 22

Dari pola-pola kegia.an belajar mengajar terseuvut, -

erdapat lebin dari satu teknik dalam strategi ins.ruk

sional yang dipilin. Adapun macam-macam teknik tersevut se-

bagaimana dijelasxan Abdul Ghnofur sebagal berikut

1.

Demontrasi, yaitu kegiaian oelajar mengajar dimana -
instruksional atsu lainnya menggunakan con.oh perco
baan atau menujukskan proses Sebenaruya UNTUK menunju
kkan suatu prinsip, dalil atau mengerjakan sesuatu.

Dramatisasi, yaitu xkegiatan pelajar berxenaan dengan
penatsirzn secara ekspresif ternadap sesuatu konsep
atau suatu peranan.

Observas.i cerarah, yaltu paugama.an teraran yang ala
danan dengan maksud meningkaikan pengeriian, pengeta
huan dzn penilaian teruadap sesuatu yang diama.l.,

Diskusi, ya2itu kKeglaian almana siswa dlvawan perunju
instrukiur saling vusa: menukdr pendapat meugenal su

atu toplik, pertanyaan atau problem yang pada anhlir -

nya aiamoil sua.u snepurusan atvau Kesimpulau.

>1Herman Holsteinm, Murid wvelajar Mandiri, Remaja Ka

rya, Baudung, 1980, hal.9.

52 pbdul Guofur,Op=Cit, hal.iOk.



5.

10.

1.

12,

13.

4.

Percobaan, yziiu kegiaian pelajar dalaw proses pro
sedur yang .erencana dan cerkontrol ternadap keaaaan
variasi atau perubahan keadaan, dilkuti dengan penga

»Ma&cvan ternaaap nasilnyadengan maksud unitux menemukau

hubungan, dan uniuk menilai oenar vlaaknya suacu ul-
POtesls yang dicen.urkan,

Driil (Laivihan) yai.u xegiavau belujar secara veracus

verulang kali dengan maksud membantu un.uk menguasai
ketrampilan atau pengetahuan.

Pengalaman lapangan, yaitu kegiatan belajar sevara -
langsung prktek di lapangan kerja yang sesungguh nya

Permainan (Gaming) yaitu kegiatan belaja: dimana sis
wa perkompeiisi baik secara fisik maupun mental sesu
ai dengan aturan permainan yang ditetapkan.

Pengalaman lavoraiorium, yaitu kegilatan velajar yang
dilaksanakan dalam laboraiorium, direncanakan untuk-
seorang atau kelompok belajar yang mempelajari suatu
bidang siudi.tertentu termasuk memprakiekan suatu te
ori dengan melalui pengamatan, percovaan, riset atau
dalam nal mempelzjari bahasa asing.

Kulian/ce:ama, suatu kegiatan dimana ins.ruktur mem-
berikan presen.asi secara lesan mengenar suatu takta
dalil-dalil atau prinsip, sedang siswa mengikutl nya
dengan membuat catatan.

Mendengarkan, yaitu keglatan dimana siswa disediakan
alat untuk oelajar dengan cara mendengarkan.

Manipulasi dan merapah, kegilatan belajar dimana sis-
wa menggunakan gerakan berbaga anggo.a vagan dan sa-
raf perabahnya untuk mengembangkan ketrampilan.

Pengajaran melalui radio, teknlk mengajar denganmeng
gunakan pesawat radio atau alat sejenisnya,

Model dan tiruan, suatu keglatan dmana siswa mende -



ngarkan atzu mengama.l smatu model, ataun tiruan suziu o-

byek dengau maksud untuk latinan dan meningkatkan Kevrams
pilan. 25

B. Pembahasan Masalah Kemampuan Berbanasa Arab

Jika xkita membawa suatu rumusau tujuan pengajaran ba-
hasa yaitu memoimbing anak aidik agap aapat meuggunakan ova-
hasa yang vepa. baik secara lesan maupun tulisan, maka rumus
san 1nl dapa. dilina. adanya tiga unsur yaitu murid, sepertl
ungkapan anak didik, unsur prilaku artiuya dapat menggunakau
bahasa yang tepa., dan unsur kritesia yaitu bizik secara lesan
maupuu rtulisan.

Dari sinl guna mewpe: mudan pembahasan selauju.nya se-
ngaja penulis mensis.imatisir sebzagai berikui,(1) Pengeriian
kemapuan DeiDanasa arab, (2) Kriieria kemampuan perbahasa a-
rab, (3) Faki.or-fak.or yang mewpengarui kemampuau berovanaasa
Arao,

1. Pengertian Kemampuan Beroahasa Arab

Untuk memperolen bahan yang memdahi ten.ang pempauasa
mengenal kemampuan be,bahasa, masa penulis merasa perlu un-
tuk menjelaskau terleviu danulu pengerilan Dervauasd arauv.
Menurutv nNavavan P W J mengatakan

lstilan bervanasa agalzh dapa. diariikan seoagail akeifi
tas menggunakan panasa uniuk kKomunlkasi dengau penutur
lain, serta kemampuan meuggunakau bahasa untuk keperlu-

an kKomunikasi Lerieniu. o4

DEIbLg, nal.iOy

P4Navaban P W J, Analisa Penaidikan, Depalkuud Thne
No 2, 1981, hal.38. g




Dari penjelasan di avas kii.a sadari bahwa manusia se=
lalu menginginkan Xepuasan un.uk pencapaian kelngluannya pe-
ngalaman yang diperolen dan perkemgpangan kesanggupan untuk -
berpartisipaél dalam bentuk verfikir dan menyusun pandapat |,
hal iniperlu adanya sua.u Komunlikasi, olek karena 1.u sangat
tergantung pada penggunaan pahasa. Juga yang dikutip olen -

L. D. Crow aud Alice Crow meugauakan-

Bahasa adalah maemwangkitkan dan memwvangun peruuoungan -
yang memperluas pikiran seorang seuiugga dengan demikian
Kehidupan mental dari seorang individu menjadi bagian da
ri yang tak verpisankan dari keuidupan mentak Kelompok?b

Dari uraian di aivas, jika seorang belajar banhasa maka
yang dimaksudkan adalag bzhwa ia belajar agar memperoleh ke~
mapuan menggunakan bahasa untuk keperluan komunikasi dianta=-
ra sesama, sebab kita berpixkir dengan kata-gata dan kita me-
nyatakan pikiran dengan kata-kata pula, baik secara lisan a-
tau tulisan. Jadi yang dimaksudkan dengan kemampuan berbaha-
sa adalah merupakan prestasi oagi siswa yang belajar vahasa.
Karena istilan prestasl biasanya digunakan untuk menunjukkan
suatu pencapaian kebernasilan tenatang suatu tujuan atau buk
ti usaha yang dicapai, dan dalam keberhas.lan 1ni membutunka
suatu rencana atau prosedur yang akan digunakan.

Oleh karena i.u untuk leoin jelasnya apa yang aimak-
sud dengan kemampuan berwvanasa, maka secara operasional da

pat penulis kemukakan beverapa difinisi sebagai berikut

56Kasijan .« Z. Psikologi Pendidikan gllld IIl Bina -~
Ilmu, Surabaya, 198y, hal.83.
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1. Menuru. Munamaa Hannah mengatakan

Kemampuan bepbauasz adalah kemampuan untuk berbicara dan
menulis dengau mudah, boleh jaai mempunyal Kemampuan yg
tinggl dalam kelancaran bespahasa. 27

2. P.W.J. Nababan mengatakan

Kemampuan be:bahasu adalah Kesanggupan menggunakan uusn
-unsur dan sa.uan bahasa uuluk menyampalikan makna atau-
pesan cvervenvu dzlam keadaan yaug sesual. o8 '

3+ Menuruv saiu tim Depzrtemen dgama

Dalam prektek be:bahasa ada kegiarau-kegiatan,mendengar
beroicara, mempaca dan menulls, keempat kegilatan 1ul da

lam pengajaran bahasa arab dinamakan Kemampuan berbaha-
sa.b9

Berdasarkan pengertian versevur di atas, meskipun ter
dapa. pervedaan dalam meudifinisikan, maka disiuli dapai. pe -
nulis simpulkan banwa kemampuan ve:vauasa adalan kesanggupan
menggunakau unsur-unsur dan saiuan bahasa dengan berbagal ke
giatan mendengarkuan, beroicara, memvaca dau menulis unyuk me
nyampaikan makna atau pesan dengan mudah.

Dalam kai.annya dengan kKeempat macam Ketrampilan atau
kemahiran bahasa yang narué diajarkan olen pemvelajar bahasa
agar me.eka terampil dan manir wvervanasa, mauka secara garis

pesar menurut sifatuya dapat dibagi weujadl dua yaltu sepaga

DYA\'.:113yan Muhammad Hannau, Anda dan Kemampuau Anda,Bu-~
lan Bintang,Jakar.a, nal.49

2®Nacavan P W.J., Op-Cit,nal.3s

59Team Depar.emen Agama, Pedoman Pengajarapn Banasa A-
rab Pada_ Perguruan Tinggi,Agama Islam, Proyek Pengembangan
Pendidikan Agama,19¢¢, hal.ygy .




galmana dijelaskan oleh Drs.M. Fauruddin Djalal

1. Kemaniran reseptif, artinya mampu atau terampLl mene
rima atau mengerti:apa Yang diutarakan baik secara -
lesan (mendengarxan) atau tulisan (memvaca).

2. Kemahiran produktif, artiuya mampu mengutarakan atau
mengungxapkan, mengekspresikan secara aktif baik le~
san (bervbicara) atau tulisan (menulis).bo

Adapun yang dimaksud penulis dalam pembanésan ini a-
dalsh kemahiran yang bersifat produktif yaitu kesanggupan -
Slswa Madrasah Tsanawiyah Keponbaru dalam mengutarakan, me-
ngekspresikan dan mengungkapkan secara asxtif baik secara le

san (berbicara) maupun tulisan (menulis),
2. Kriteria Kemampuan Berbahasa Arab,

a. Kemampuan bervicara ( ) :

Berbicara sebagai unsur kemampuan berbahasa adalah -
Mmerupakan prakiek apa yang didengar, dalam ar£1 mempunyaai
aspek komunikasi dua arah, dimana pembicara tidak hanya me-
nyampaikan pokok pembicaraan saja tetapi harus bersedia men
dengarkan dari pendengarnya.

Untux mencapai keberhasilan berbicara ini terdapat --
berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti dijelaskan o -~
leh Drs. Munajir dan A.Latief.

Dalam pelaksanaan keglatan berpicara ini, pengajar harus
selalu 1ingat faki.or-faktor pembicara, pendengar dan po-
KOnO pembicaraan, Baik buruknya ketiga faktor terseout,

bOEahruddin Djalal.M, Penilaian Dalam .ajara -
"hasa Asing / Apab, IKIP Malang, 196b, hal, 22

bi



akau menentukan be. nssil v1dakuya keg.atan beruvicara -

ini

61

Selanjuinya d1 samping faktor tersebut diatas, guna

meningkatkan kemauliran besrpicara maka perlu didukung adanya

asas keefektifan, seba. keetek.ifan dalam oe.oicara terli -

hat dalaw kecepatan dan xecekatan mengutarakan buan pikiran

dan peresaan, juga ketepaian memilin ka.a-kata dan kaitimaat

#ang menrik. Maka secara umum asas tersebur mencakup unsur-

kebahasaan dan non kebahasaan.

Adapun

1.

2‘.

5,

unsur keefekiifan bervicara kevahasaan meliputi:

Membiasakan dirs mengucapk:n vunyi-bungi baunasa seca
ra tepa., memrlukun laiiuwan yang verus memerus.
Kesesuaian tekanan, lagu, dan nada merupzkan daya pe
nsrik yang culup ampun uuiuk wenerik perhatian pende
ngar snepada pokok masalan yang ingin di sampainan,

Kebiasaan pemilihan kava dan ungkapan yang vtepat me=-
me:lukau lavihan dau pengulangan.

Susunau penucuran kalimat akau vesar pengarunnya ter
nauap keefekiifan penyampaian,

cirl keefek.ifan dan non kebahasaan meliputi

Pembicara yang vidak venang , lesu teniulan akan mem
berikan kesan pertama yang kurang mebarik.

Untuk meujaga rasa keterlioagan komunikasi antara pe
mblcara dan pendengar, pandangan sang@irmempantu.

Dlam peuyampaian 1s1 pembicaraan, seorang pembicara-
hendaknya memiliki sifat terouka, yaitu dapat meneri
ma pendapat orang lain, bersedia mener.ima Kritik,ber

b‘MunaJir, A Lavief, Pengajaran Banasa Dan Sastra,Pu

sat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Tnn 11 19/D,hal.47
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" sedia memperbaixki pandanganya bila keliru.

4. Dukungangerak-gerik dan mimik yang tepat saugatl meneu
kan KkKebernasilan komunikasi.

5. Seluruh Kegiatan berbicara dapat disampaikan dengan
Jelas melalui pemoicaraan yang nyaring, sehingga mu
dak ditangkap dan memikat perhatian pendengan.dé

Jadl dari asas keefexktifan tersebut, seorang pemb.ca
ra senafusnya melihat situasi dan kondisl sewaktu berbicara
karena dalam berb.cara membutuukan kecakapau dan kecekaian
mengurarakan pikiran dan perasaan, juga memerlukan ketepa-
tan memilin ka.a-kata dan kalimat menarik. Oleh sevab itu -
dalam pengajaran bahasa arav, siswa yang akan berbicara se
harusnya diminta mencart atau mengumpulkan pembicaraan se-
lengkap mungkin., Maka sakan satu ca.a dalam melaksauakan a-
sas keefektufan ini adalah lztihan yang efekiif, baik lati-
ucapan atau pemgutaraan lesan, adapun lavinan ucapan inl da
pat ditempun dengan jalan sebagal perilkut.

1. Sound P.acxe.ing Drills, yaitu laztinan mengucapkan -
buuyli wpang varu dan asiug, dengan cara mengucapksn -
dari saiu fonem ke touem lainnya deugau manrogynya,

2. Minuimal tair Drill, yaitu latihan uniuk memveaakan -

ga.u fonem deng=n fonem lainnya dengan melalul pasa
ngan na.a yang wampir sama .apl senenarnya veroeda.

5+ Oral Reading, y=zitu latihan membaca keras yang dila-
% Kukan dalum rangkalan kata dan kalimai. seria alunan-

suara,

4. Lisven and Kepead Drill, yai.u lstihan dara Kegiacvan
mendengarkan, kemualan meniiukau apa yang di dengar.



>+ Bacaan Al Qur'an, yamtu dengan cara wempersiapgkan re-
kaman bzcaan Al Qu'an dari Qori' atau Gori'an,

6. Nyanyian, yai.u dengan meuggunakan lagu-lagu arab ye
verisi-syair-syair keagamaan atau lagu-lagu populerq3

Sedang latihan mengutarakan lesan mencakup

1. Model dialogues, yaitu latinan menirukan dan melafal

kan dialog meugenal bervagai macam si.uasi.

2. Patiern Practice, yaitu berbicara sebagai kemampuan -
berbahasa dianggap sevagai kegiatan yang verdiri sen
diri.,

3. Look and Say,Exercises, yaitu lavinan melihat dan me

ndengar dengan alat bantu gambar sebagal gant. reka-
man .

4. Oral Composition, yaiiu laiihan mengarang secara le-
san dengan tujuan mengemovangkan kemampuan pelajar un

tuk mengutarakan pikiran daun perasaannya secara le-

san . o4

b. Kemampuan Menuiis ( )

Salah satu aspek kemampuan operbahasa yang Lidak ka -
lan penitingnya adalah kemauiranm menulkls, sevbab menulis meru
pakan realisasi pahasa lesan, balk dari pukiran aiau pesasa
an yamg dicuraukan dalam panasa tulis. Oleh karena itu da -
lam kaitannya dengan kretveria kemampuan menulis ini menca -

kup tiga permasalaunan, sepbugaimana dirjelaskan olen Dkx.A.S.

g

°21bid, halS2
b3Team Leparvemen Agama, Op-Cat,Hal., 14¢
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Broto,

banwa kegiaian velajar yang vercakup dalam kegiatan

menulis adalan meliputi

1.

Menyalin, yaitu kegia.an yang diituyukan kepada ket-
rampilan meaulis pelajaran permulean dapat dimulai-
dengun kegiavan menyaliu atau menirukan memouat Tu~
lisan yang tertulis di papan tulis atau dars ouku,
Supaya siswa dapa. membuat uuruf yang sama dengan -
yang diasalin atau uampir menyerupal bentuk nuruf yg
disalin.

2. Dekie, pelajaran dekte juga .ermasuk kegliaran menu

nulis yang uitulis’ adalau bahsa lesan yung diucapkan
oleh guru.

Mengarang, yaitu merangsai a.au menyusun hasil piki
ran dalam bahasa tulis. Dpat juga dikavakan mengar-
rang adalah menuliskan hasil pikiran mengenal yang

didengar, dilihat dan dialami 0%

Jadi dari ketiga kegiatan menulis tersebut, maka as

pek yang merupaman initi dari kemahiran menulis adalan me

ngarang, bervlcara dan membaca, dan merupzkan pernyataan -

pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan, sehingga dalam

tanapan menulis ini terdapat beverapa prinsip yang harus -

diperhatikan, sebagaimana dijelaskan oleh Zaini Muhammad -

sebaga

1.

2.

berikut.

Menulis komposisi adalah proses timbal palik, yaitu
komunikasi penulis fan pembaca.

Menulis komposisi heudaknya didasarkan pengalamaa -~

b“Broto.A.S.DR, Pengajaran pahasa Indonesia Sebagai

nasa Kedua DI Sekolah Dasar b asarkan.Pendekatan Lan

istik Kons.ranvaf, pulan.Biniang, Jakarta, 1989 , hal.105
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artinya penulis kresiuf, yaitu penulisan ten.ang pe
ngalawan yang dicipiakannya dalam imajinasi,

Pengemoangan ke.erampilan menulis dapat ierjadi ka-
rena -latihzn menulis.

Isi atau art. hendaknya didanulukan dari pada pen.-
tuk, 65

3+ Faktor-Faktor Yang Mempengaruni Kemampuau Bervbahasa Arab

v
Diatas telah dijelaskan bahwa pengajaran adalan pro-

ses belajar mengajar yang diselenggarakan uniuk mencapai tu

Juan, yang berupa perubahan tingkah laku aitau dalam pentuk-

keterampilan (ski1ll), pengeianuan (Knowladge) dan s1kap. Da

lzm nubungannya dengan pres.asi velajar yang dalam pengaja-

ran bahasa disebuu kemampuan pesoahasa banyak dipengaruni -

olen berbagai faktor yang sangat komplek, menurut Drs., Sla-

meto secara garis besar ada dua

65

P
Q

1.

Fakvor intern, yai.u faxtor yYang ada dalam indaivadu-
yang sedang belajar, hal 1ini meliputi fak.or jasmani
yah yaitu kesehatan dan cacat .upuh, faktor psikolo-
g1 yaitu 1inivelegensi, perhavian, minat, bakat, moti-
vasl, kematangan dau kesiapan, fak.or kelelunan.

Faktor Ekstern, yaiiu faktor yaug aua di. luar indiva
du dalaw hal ini melipu.. faktor keluarga diantara -
nya cara orang .ua mendidik, relasi anggota keluasga
Suasana rumau, keadaau ekomomi keluarga, dorongan o-
rang tua dan la.ar velakang kevudayaan, faktor sexko-

lan aiantaranya metode mengajar, kKurikulum, relass -
guru dan wur.d, alav pelajaran, wak.u sexolan, disi-

bpZairu Munamad, Pengajaran oauasa Dau Sasitra,Pusat

Pengemuvangan Dan Pemuinaan Banasa, lun IT, No 2, 19vb,hal10
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plin sekolan, relasi siswa denagan siswa, keadaan ge-
dung,metode oelajar dan ugas rumah, faktor masyara -

kat meliputd mas media temau bergaul, bentuk kehidu -

pan bermasyarakat, 66

Dari berbagai n2l yang dapat mempengaruhi belajar su
dah barang tetu akan mempengaruhi nasil belajar. Dan dalam-
pembahasaan ini penulis tidak menguraikan beoerapa faktor -
yang menunjang prestasl belajar, namun hanya melihat dari -
segl proses dalam s.rategl pengajaran yang dapat mempengaru
hi dakam kegiatan yang berhubungan dengan prestasi belajar,

Dari sini Drs. Ngaiim Purwanto dalam bukunya "psiko~
log1i Pendidikan' menjelaskan pengarun faktor dalam proses =
mencapal prestasi belajar, dengan sisiimayika sebagai veri-

kut .

Instrumen lnput

Raw input Teaching- Learning Ou. Put
Proses

Enviromenv Input

Disinin raw input adalah bahan mentah yang akan diolah,
den dalam teaching and learning proses telan diberikaan
sejumlah pengalaman terientu. Dan didalam proses penge-
lolahan tersebut maka di simi berpengarunlah di lingku-
ngau (ENviroment Inpuiv) yaitu untuk menunjang tercapai-
nya hasil ataub out put yang dikenendaki.Dan bila di hu

°°Slameto.Drs., Op-Ciiv, hal.S5b.
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bungkan faktor diatas maka raw input disini siswa yang-
mempunyai kondisi, baik fisiologi atau psikologi dan
yang termasuk instrumen input meliputu kurigulum, pahan
pengajaran, guru, metode, evaluasi, sarana dan fasili -
tas yang éda.eY

Di dalam keseluruhan sistim tersebut, maka fakior in
strumental inputlah yang paling dominan atau menentukan da-
lam menentukan hasil atau outr put yang dikenendaki.

| Oleh karena itu agar dapat meucapal hasil prestasi =
belajar yang baik, maka seorang guru harus memperhatikan fa
tor-faktor ydng dapat mempengaruhl ataupun strairegl pengaja

ran yang baik.,

C. Kriteria Hubungan (Korelasi) Strategi Pengajaran Bahasa

Arab Dengan Kemampuan Berbahasa Arab,

Dlam proses belajar mengajar terdapat kegiatan yang
dilakukan guru dan siswa. Kegiaian ini bermuara pzaa tujuan
agar memperoleh hasil atau out put yang baik, unpux memper-
oleh out put yang baik sesuai dengan yang diharapkan para
pendidik maka dalam proses belajar mengajar perlu adanya du.
kungan dari sejumlah fakxtor yang mempengaruhinya guna meng-
hasilkan out put yang berprestasi. Oleh karena iiu guru de=-
ngan segala rencana dan prosedurnya yang baik adalah merupa
kan salan saiu komponen dalam proses belajas mengajar yang

mempuny a1 kedudukan penting sekali. Dengan kata lain proses

bYNgalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Kar-
ya, Bandung,1v85, hal. 106



proses'belajar sebagai kegiatan siswa tidak bisan dipisah-
kan dengan proses mengajarr yang dilakukan oleh guru, Sebé
gaimana dijelaskan oleh DR. Nana Sud jana,

Dalam interaksi belajar mengajar siswa diarahkan guru
untuk mencapai tujuan pengajaran, melalui bahan penga
Jaran yang dipelajari olen siswa dengan menggunakan -
berbagai metode dan alat untuk kemudian dinilai ada
tidaknya perubahan pada diri siswa setelah ia menyele
salkan proses belajar mengajar,tersebut, keberlasilan
interaksi guru siswa, salah satu diantaranya bergan -

tung pada beniuk komunikasi yang aigumakan guru pada

saat ia mengajar.b8

Selanjutnya dalam pembahasan kriteria hubungan anta
ra strategl pengajaran bahasa arab dengan kemapuan siswa A
dalam berbahasa arab pada skripsi ini adalah melihat ada
tidaknya xorelasi antara strategi pengajaran bahasa arab -
dengan kemaapuan siswa dalam berbanasa arab serta sejauh =
mana hubungan dari kedua variabel terseovut.

Adapun untuk mengukur korelasitersebut dinyaiakan -
dengan lambang bilangan dari koefisien korelasi yaitu anta
ra 0,00--1,00 sebagaimana dijelaskan Drs. H. Muhammad Ali
dalam bukunya "Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strat;gi”
sebagai berikut :

1. Koefisien korelasi biasanya berkisar antara + 0,00-
sampal + 1,00 (tanda(+)menunjukkan arah huounguau po
sitif, tanda(-)menunjukkan aran hubungann negatif).

®8Nana Sudjana.DR, Daeng Arifin.Drs, Op=cit,hal. 21



Kriteria penatsiran korelasi adalan sebagal berikut

+ 0,00 s/d 0,<0 tidak adas/hampir ada korelasi
£ 0,e1  s/d 0,40 korelasi rendah

+ 0,41 s/d 0,00 korelasi sedang

+ 0,01 s/d 0,80 korelasi tinggi

+ 0,81 s/d 1,00 korelasi sempurna

2. Korelasi positit berarti individu yang memperoleh scor-
tinggi pada suatu variabel, akan iinggi pula scornya pa
da variavel lain yang dikorelas.kannya sebalixnya yang-
menﬁfpat scor rendan pada suaiu variabel akan rendan pu
la pada scor variabel lain.

3. Korelasi negatif berarti individu yang memperoleh scor
tinggi pada sua.u variavel akan mendapa. scor rendan pa
da variabel lain yang dikorelasikaunya, dan indivaidu yg
mendapat scor rendah pada suatu variabel akan tinggi pa
aa variabel lain.“?

Dengan dewikian apabila diperoleh hasil 0,00 dalam=~
koefisien korelasi antara variabel bebas dalam hal 1ni a-

dalsh strategi pengajaran yang meliputi, instruksional pen

dahuluan, penyampaian informasi, mempangkitikan partisipasi,

siswa dalam berbahasa arab yaitu pada aspek berbicara dan

menulis sebagai variabel terikat, berarti bahwa hubungan -

antara strategi pengajaran dengah kemampuan siswa dalam -

berbahasa arab tidak ada hubungan (korelasi), pegitu pula
\

seoaliknya Epabila hasil yang dicapai dalam perhitungan ko

relasi semakin mendekat pada 1,00 berarti korelasi antarra

69Muhammad Ali, Penelitian Pendadikan Prosedur Da
Strategl, Angkasa, Bandung, Cev.lV, 1987, hal. 188 - 189.
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strategi pengajaran dengan kemampuan siswa dalam berbahasa
Arab ada hubungan (korelasi).

Selanjutnya dalam pembahasan ini, kiranya masih perlu
penulis rinci sesuai dengan sub variabel dari masing- ma-
sing variabel diantaranya strategi pengajaran bahasa Arab
dalam instwuksional pendahuluan dengan kemampuan siswa da
lam berbicara bahasa Arab, strategi pengajaran bahasa Arab
dalam penyampaian informasi dengan kemampuan siswa dalam =
berbicara bahasa Arab,stiralegi pengajaran bahasa arab da -
lam membangkitkan partisipasi siswa dengan kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Arab, strategi pengajaran bahasa a-
rab dalam tes dan kegiatan lanjutan dengan kemampuan sis -
wa dalam berbicara bahasa Arab,strategi pengajaran bahasa
arab dalam instruksional pendahuluan dengan kemampuan sis-
wa dalam menulis bahasa arab, strategi pengajaran bahasa -
arab dalam penyampaian informasi dengan kemampuan siswa da
lam menulis bahasa arab, strategi pengajaran bahasa arab
dalam membangkitkan partisipasi siswa dengan kemampuan sis
wa dalam menulis bahasa arab dan strategi pengajaran baha-
arab dalam tes dan kegiatan lanjutan dengan kemampuan sgs-

wa dalam menulis bahasa Arab,

gl



